
NEW YORK (IM)- 
Utusan khusus PBB untuk 
Myanmar menyerukan agar 
pemimpin militer negara itu 
mundur dan mengembalikan 
kekuasaan yang direbut dalam 
kudeta 1 Februari kepada 
pemerintah yang terpilih secara 
demokratis.

“Saya tidak melihat masa 
depan yang stabil atau layak 
bagi Myanmar di bawah kepe-
mimpinan panglima tertinggi 
dan Tatmadaw,” kata Christine 
Schraner Burgener kepada 
komite Majelis Umum PBB 
yang menangani masalah hak 
asasi manusia.

“Jika Jenderal Senior Min 
Aung Hlaing benar-benar 
peduli dengan masa depan 
negaranya, dia harus mundur 
dan menyerahkan kekuasaan 
Tatmadaw kepada pemerintah 

sipil sesuai dengan kehendak 
rakyat,” tambahnya seperti 
dikutip VOA Minggu (24/10).

Tatmadaw adalah sebutan 
untuk militer Myanmar.

Burgener mengajukan 
banding dalam briefi ng tera-
khirnya di PBB. Dia akan 
mengundurkan diri pada 31 
Oktober, setelah 3,5 tahun 
menjabat.

Dia telah menghabis-
kan sembilan bulan terakhir 
berurusan dengan dampak dari 
kudeta militer, yang telah men-
jerumuskan Myanmar dalam 
kekacauan dan kekerasan. 
Lebih dari 1.100 warga sipil 
tewas, ribuan dipenjara dan 
lebih dari 250.000 mengungsi.

Tatmadaw mengklaim 
telah terjadi penipuan yang 
meluas dalam pemilihan umum 
pada November 2020, yang 
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DHAKA(IM) - Puluhan 
ribu orang dari agama minoritas 
turun ke jalan-jalan di berbagai 
kota di seluruh Bangladesh pada 
Sabtu (23/10). Massa mem-
protes serangkaian serangan 
mematikan terhadap kuil dan 
rumah-rumah warga Hindu yang 
menewaskan tujuh orang.

Demonstrasi diadakan di 
lebih dari 60 tempat di seluruh 
wilayah di negara mayoritas 
Muslim itu, termasuk ibu kota 
Dhaka. Massa melampiaskan 
kemarahan atas kerusuhan anti-
Hindu pekan lalu.

“Lembaga penegak hukum 
dan administrasi sipil benar-
benar gagal melindungi orang-
orang minoritas, terutama 
orang-orang Hindu,” kata Rana 
Dasgupta, seorang pemimpin 
Dewan Persatuan Kristen Hin-
du-Buddha Bangladesh, yang 
mengorganisir aksi unjuk rasa.

Dasgupta mengatakan pro-
tes terbesar diadakan di kota 
terbesar kedua di Bangladesh, 
Chittagong, tempat setidaknya 
15.000 orang bergabung.

Demo besar lainnya terjadi 
di lingkungan Shahbagh di 
pusat Dhaka di mana beberapa 
ribu orang berkumpul.

“Tujuan dari serangan 
mengerikan ini adalah untuk 
mengusir minoritas dari rumah 
mereka seperti yang dilakukan 
di masa lalu,” kata Dasgupta, 
seperti dilansir AFP, Minggu 
(24/10).

Dia mengatakan para pen-

gunjuk rasa telah mengajukan 
11 tuntutan kepada pihak 
berwenang termasuk pemben-
tukan komisi yudisial untuk 
menyelidiki serangan tersebut.

Kerusuhan anti-Hindu 
menyebar ke banyak bagian 
negara setelah rekaman mun-
cul dari sebuah salinan Alquran 
yang diletakkan di atas lutut 
dewa Hindu selama perayaan 
Durga Puja.

Komunitas Hindu mem-
bentuk sekitar 10 persen dari 
populasi Bangladesh. Namun 
komunitas minoritas seringkali 
menjadi korban kekerasan ko-
munal di negara berpenduduk 
169 juta jiwa itu.

Polisi Bangladesh men-
gatakan mereka menangkap 
sekitar 500 tersangka sehu-
bungan dengan serangan ter-
hadap kuil Hindu dan properti 
lainnya.

Pihak berwenang menga-
takan mereka telah mengerah-
kan keamanan ekstra termasuk 
penjaga perbatasan paramiliter 
untuk mengendalikan kerusu-
han lebih lanjut.

Layanan internet seluler 
berkecepatan tinggi diputus 
minggu lalu dalam upaya nyata 
untuk mencegah kekerasan 
menyebar.

Perdana Menteri Bangla-
desh Sheikh Hasina juga ber-
temu dengan para pemimpin 
komunitas Hindu dan berjanji 
akan mengambil tindakan te-
gas.  tom

Protes Kerusuhan Anti-Hindu di Bangladesh, 
Puluhan Ribu Orang Turun ke Jalan 

Pemimpin militer Myanmar diminta 
mundur dan mengembalikan kekua-
saan yang direbut dalam kudeta 1 Feb-
ruari 2021 lalu  kepada pemerintah yang 
terpilih secara demokratis.

PBB Serukan Pemimpin 
Militer Myanmar Mundur

apa yang dia katakan sebagai 
bukti pelanggaran hak asasi ma-
nusia, termasuk pembunuhan 
dan tanpa pandang bulu terhadap 
non-kombatan.

Andrews mendesak ma-
syarakat internasional untuk 
menolak uang, senjata dan 
pengakuan Tatmadaw, sambil 
terus mengirimkan bantuan 
kemanusiaan kepada rakyat.

Sementara itu Duta Besar 
Myanmar untuk PBB, Kyaw 
Moe Tun, mengatakan orang-
orang tidak ingin menggu-
nakan kekerasan tetapi ha-
rus membela diri, karena Tat-
madaw meneror orang agar 
tunduk. Dia mengatakan rakyat 
Myanmar tidak ingin hidup 
kembali di bawah kediktatoran.

“Di mata rakyat Myanmar, 
militer lebih seperti kekuatan 
pendudukan, bukan pelindung 
rakyat seperti yang seharus-
nya,” katanya.

Kyaw Moe Tun ditunjuk oleh 
pemerintah NLD. Junta Myanmar 
telah berusaha untuk menggan-
tikan dia di badan dunia itu, dan 
bulan depan komite sembilan 
anggota yang membuat keputu-
san tentang perwakilan di PBB 
kemungkinan akan membahas 
masalah ini.  tom

gangguran meningkat.
Secara terpisah, pakar inde-

penden PBB tentang hak asasi 
manusia di Myanmar, Tom 
Andrews, mengatakan kepada 
komite PBB yang sama bahwa 
bencana lain sudah dekat.

“Saya telah menerima infor-
masi yang dapat dipercaya bahwa 
junta sedang memindahkan pulu-
han ribu tentara dan persenjataan 
berat ke wilayah barat laut negara 
itu, seolah-olah bersiap untuk 
menyerang pasukan pertahanan 
lokal ini,” kata Andrews.

Dia mengatakan layanan 
internet telah terputus ke dae-
rah tersebut dan militer meng-
gunakan taktik yang serupa 
dengan yang digunakan dalam 
serangan 2016 dan 2017 ter-
hadap Muslim Rohingya di 
negara bagian Rakhine.

“Kita semua harus siap, 
karena orang-orang di bagian 
Myanmar ini bersiap, untuk 
kejahatan kekejaman massal 
yang lebih banyak lagi,” kata 
pelapor khusus PBB itu.

Dia mengatakan bahwa sejak 
kudeta Februari, militer Myan-
mar telah terlibat dalam dugaan 
kejahatan terhadap kemanusiaan 
dan kejahatan perang. Dia juga 
mengkritik pasukan oposisi karena 
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KEJUARAAN KUMIS DAN JENGGOT JERMAN 2021
Peserta Norbert Dopf dari Austria tiba untuk 
Kejuaraan Kumis dan Jenggot Jerman 2021 di 
Pullman City Western Theme Park di Eging am 
See, Jerman, Sabtu (23/10). 

dimenangkan secara telak oleh 
Liga Nasional untuk Demokra-
si (NLD) pimpinan pemimpin 
de facto Myanmar Aung San 
Suu Kyi. Militer kemudian 
menahan Suu Kyi, Presiden 
Win Myint dan pejabat tinggi 
NLD lainnya dan mulai menin-
dak demonstrasi yang awalnya 
berlangsung damai.

Militer telah mengabai-
kan tekanan internasional un-
tuk membalikkan situasi, dan 
kondisinya terus memburuk. 
Kekerasan telah menyebar ke 
seluruh negeri, dan Pemerintah 
Persatuan Nasional NLD telah 
membentuk Angkatan Pertah-
anan Rakyatnya sendiri.

“Myanmar dengan cepat 
bergerak menuju jurang maut, 
dan pengorbanan apa pun yang 
diperlukan dari kita sekarang 
untuk menariknya ke arah yang 
berbeda akan menjadi harga yang 
kecil sehubungan dengan tantan-
gan monumental yang akan kita 
hadapi beberapa tahun ke depan,” 
kata utusan khusus PBB.

Sebelum kudeta, 1 juta 
orang membutuhkan bantuan 
kemanusiaan. Sejak Februari 
jumlah itu meroket menjadi 3 
juta. Layanan kesehatan dan 
perbankan runtuh dan pen-

PERTEMUAN PERWAKILAN KHUSUS AS UNTUK KORUT DAN PERWAKILAN KHUSUS KORSEL
Perwakilan Khusus AS untuk Korea Utara, Sung Kim dan Noh Kyu-duk, Perwakilan Khusus Korea Selatan untuk Urusan 
Perdamaian dan Keamanan Semenanjung Korea, menghadiri pengarahan setelah pertemuan mereka di sebuah hotel 
di Seoul, Korea Selatan, Minggu (24/10). 

IDN/ANTARA

PIRAMIDA AGUNG GIZA
Seekor unta terlihat di depan Piramida Agung Giza, di pinggiran Kairo, 
Mesir, Sabtu (23/10). 
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Erdogan Perintahkan Usir 10 
Diplomat Barat Termasuk AS

Sejak 2015, 10 Ribu Anak Tewas 
atau Cacat Akibat Konfl ik Yaman

JENEWA (IM)- Sepuluh ribu 
anak-anak Yaman tewas setelah 
kelompok Houthi yang berse-
kutu dengan Iran menggulingkan 
pemerintah pada 2015. Demikian 
dinyatakan badan yang mengurusi 
anak-anak di PBB, UNICEF . “Kon-
fl ik Yaman baru saja mencapai tong-
gak sejarah yang memalukan. Kami 
sekarang memiliki 10.000 anak yang 
telah terbunuh atau cacat sejak Maret 
2015,” kata juru bicara UNICEF, 
James Elder dalam briefi ng PBB di 
Jenewa setelah kembali dari kunjun-
gan ke Yaman.

“Itu setara dengan empat anak 
setiap hari,” kata Elder, seperti 
dikutip dari Arabnews.  Ia menam-

bahkan, lebih banyak lagi kematian 
atau cedera anak yang tidak dilapor-
kan. Menurutnya, empat dari setiap 
lima anak membutuhkan bantuan 
kemanusiaan di Yaman, sementara 
400 ribu menderita kekurangan 
gizi akut dan lebih dari 2 juta tidak 
bersekolah.

Upaya yang dipimpin PBB un-
tuk merancang gencatan senjata na-
sional telah terhenti karena Houthi 
menolak kompromi untuk men-
gakhiri lebih dari 6 tahun perang 
yang telah menyebabkan apa yang 
disebut PBB sebagai krisis kema-
nusiaan terbesar di dunia. Ratusan 
warga Yaman terjebak oleh per-
tempuran sengit antara pemerintah 

dan pasukan Houthi di provinsi 
Marib utara, kata penduduk dan 
seorang pejabat setempat pekan 
lalu, setelah pertempuran untuk 
menguasai wilayah yang kaya gas 
itu membuat sekitar 10.000 orang 
mengungsi.

Teraktual, Houthi meng-
klaim telah melancarkan sera-
ngan terhadap markas komando 
Arab Saudi di kota Jazan dan 
melukai 35 tentara. Serangan itu 
terjadi ketika Dewan Keamanan 
PBB memilih untuk mengutuk 
serangan lintas perbatasan Houthi. 
Serangan itu juga dilaporkan 
menghancurkan toko senjata dan 
hanggar Apache.  gul

ANKARA (IM)- Pres-
iden Recep Tayyip Erdogan 
pada Sabtu (23/10) memer-
intahkan menteri luar neg-
erinya untuk menyatakan 10 
duta besar (dubes)Barat di 
Turki , termasuk diplomat 
Amerika Serikat (AS), sebagai 
“persona non grata”. Itu 
sama artinya dengan perintah 
untuk segera mengusir para 
diplomat asing tersebut.

Tindakan itu sebagai 
respons Ankara setelah 10 
dubesBarat menyerukan pem-
bebasan aktivis dan dermawan 
Turki Osman Kavala dari 
penjara. “Saya telah memer-
intahkan menteri luar negeri 
kita untuk menyatakan 10 duta 
besar ini sebagai persona non 
grata sesegera mungkin,” kat-
anya, seperti dikutip Reuters.

Persona non grata adalah 
istilah untuk orang yang tidak 
diinginkan. Orang-orang 
yang di-persona non grata-
kan biasanya tidak boleh 
hadir di suatu tempat atau 
negara, yang artinya harus 

SOMALIA (IM)- Seti-
daknya 12 orang tewas dalam 
pertempuran di Somalia ba-
gian tengah. Saat itu pasukan 
pro pemerintah merebut kota 
Guricel dari gerilyawan Sufi .

Dilansir dari AFP, Ming-
gu (24/10), pasukan nasional 
dan paramiliter Galmudug 
mengusir pejuang Sufi  yang 
setia pada Ahlu Sunna Wal 
Jamaa (ASWJ).

“Kami sejauh ini meng-
konfi rmasi bahwa 12 orang, 
empat di antaranya warga 
sipil, tewas dalam pertem-
puran sengit di Guricel pada 
Sabtu (23/10),” kata Mo-
hamed Bile, seorang kom-
andan militer di Galmudug, 
kepada AFP.

“Jumlah korban itu bisa 
meningkat, tetapi situasinya 
sekarang tenang dan pasukan 
pemerintah mengendalikan 
sebagian besar lingkungan,” 
ucapnya.

Pejuang ASWJ mendudu-
ki Guricel awal bulan ini, 
mengambil alih kota terbesar 
kedua di Galmudug setelah 
pertempuran singkat dengan 

pasukan lokal.
Kelompok Sufi  telah men-

guasai banyak kota besar di 
Galmudug selama dekade 
terakhir, dan upaya untuk 
menengahi penyelesaian mi-
liter dan politik untuk perse-
teruan mereka dengan otoritas 
regional belum berhasil.

Menteri Penerangan Gal-
mudug Ahmed Shire meny-
alahkan ASWJ karena mem-
provokasi bentrokan terbaru.

“Pasukan pemerintah 
mempertahankan posisi 
mereka selama sebulan, dan 
meminta pihak-pihak yang 
menyerang untuk mengo-
songkan kota dengan damai, 
untuk menghindari konfron-
tasi bersenjata dan menim-
bulkan korban sipil,” katanya 
kepada wartawan.

“Sayangnya, mereka  me-
nyerang pangkalan militer 
milik pasukan pemerintah, 
yang dengan keras menolak 
kemajuan mereka. Pemerin-
tah telah mengambil kembali 
kendali atas posisi mereka, dan 
mengusir sisa-sisa milisi ke 
semak-semak,” katanya.  tom

12 Orang Tewas dalam Bentrok 
Senjata di Somalia Tengah

IDN/ANTARA

ABUJA (IM)- Kelompok 
bersenjata menyerang sebuah 
penjara di Negara Bagian Oyo, Ni-
geria, pada Sabtu (23/10) malam, 
dan secara paksa membebaskan 
800 tahanan. Penyerbuan itu 
merupakan serangan besar-be-
saran ketiga kalinya yang terjadi 
sepanjang tahun ini di Nigeria.

Melalui pernyataan, pihak 
lapas mengatakan kelompok 
bersenjata berat itu saling tem-
bak dengan para petugas ke-
amanan lapas. Kelompok itu, 
kata lapas, membobol gerbang 
halaman penjara dengan meleda-
kkan dinding memakai dinamit. 
“Sebanyak 575 tahanan, yang 
semuanya sedang menunggu 
persidangan, hilang dan 262 
lainnya yang sempat kabur sudah 
ditangkap lagi,” kata lapas. 

Lembaga pemasyarakatan 
tersebut mengatakan bahwa 
penjara itu dihuni oleh hanya 
65 narapidana. Napi-napi itu 
tidak melarikan diri. “Semen-

tara semua tahanan yang se-
dang menunggu persidangan 
dipaksa keluar tahanan, sel-sel 
yang dihuni para narapidana 
maupun narapidana perem-
puan tidak dirusak,” kata lapas.

Nigeria sedang bergulat 
dengan masalah keamanan di 
seluruh wilayah negaranya yang 
luas, termasuk soal penculikan 
terhadap kalangan murid seko-
lah oleh kelompok-kelompok 
penjahat di kawasan barat laut 
yang meminta tebusan.

Pemberontakan oleh se-
buah kelompok garis keras di 
wilayah timur laut juga men-
jadi masalah utama negara 
itu. Serangan di penjara Oyo 
terjadi setelah serangan serupa 
muncul di Negara Bagian Imo 
pada April. Sebanyak 1.800 
tahanan dibebaskan dalam 
penyerbuan itu. Di Kogi pada 
September, 266 tahanan di-
bebaskan secara paksa saat 
penjara diserbu.  tom

Kelompok Bersenjata Serang 
Lapas di Nigeria, 575 Napi Hilang

diusir dan dideportasi.
Kementerian Luar Neg-

eri Turki sebelumnya telah 
memanggil 10 duta besar 
setelah membuat seruan ber-
sama untuk membebaskan 
Osman Kavala.

Sejak 2017, Turki telah 
memenjarakan Kavala tanpa 
dakwaan atas serangkaian 
tuduhan terkait dengan protes 
anti-pemerintah pada 2013 
dan kudeta militer yang gagal 
pada 2016. Kavala membantah 
tuduhan-tuduhan itu.

Meskipun dibebaskan 
pada Februari 2021 dalam 
kasus mendanai protes 2013, 
dia ditangkap lagi atas tuduhan 
berusaha menghapus tatanan 
konstitusional. Penangkapan 
terjadi setelah Erdogan meng-
kritik putusan pengadilan yang 
membebaskannya.

Kelompok hak asasi ma-
nusia (HAM) dan pemerintah 
Barat memandang kasus Ka-
vala sebagai ujian kritis bagi 
independensi peradilan Turki 
dan supremasi hukum.  tom

AS Serukan Korut Lanjutkan Diplomasi Nuklir
SEOUL (IM)- Amerika Seri-

kat (AS) menyerukan Korea Utara 
(Korut) menahan diri dan mengh-
entikan uji coba rudal balistiknya. 
Sebagai gantinya, Washington 
mendesak Pyongyang melanjut-
kan diplomasi nuklir antara kedua 
negara. “Kami menyerukan Korut 
menghentikan provokasi dan 
kegiatan destabilisasi lainnya, dan 
alih-alih terlibat dalam dialog,” kata 
pejabat tinggi AS untuk urusan 
Korut, Sung Kim, dalam konfer-
ensi pers bersama utusan khusus 
Korea Selatan untuk perdamaian 
Semenanjung Korea, Noh Kyu-

duk, di Seoul,  Minggu (24/10).
AS menyerukan Korut kem-

bali ke dialog guna membahas 
denuklirisasi Semenanjung Korea. 
“Kami tetap siap bertemu dengan 
Korut tanpa prasyarat dan kami 
telah menjelaskan bahwa AS tidak 
memiliki niat bermusuhan ter-
hadap Korut,” ujar Sung. Pada 28 
September lalu, Korut melakukan 
uji coba perdana rudal hipersonik 
bernama Hwasong-8. Rudal terse-
but dilaporkan terbang dengan 
kecepatan sekitar Mach 3. Namun 
militer Korut menolak mengon-
fi rmasi rinciannya, termasuk jang-

kauan terbang serta ketinggiannya. 
Rudal hipersonik biasanya 

terbang dengan kecepatan setidak 
Mach 5 atau 6.125 kilometer per 
jam. Ia mampu menyerang target 
dari jarak lebih jauh dalam waktu 
lebih singkat. AS telah mengecam 
keras uji coba rudal Hwasong-8. 
“AS mengutuk peluncuran rudal 
Korut. Peluncuran ini melanggar 
beberapa resolusi Dewan Ke-
amanan PBB dan menimbulkan 
ancaman bagi tetangga Korut dan 
komunitas internasional,” kata De-
partemen Luar Negeri (Deplu) AS 
dalam sebuah pernyataan.   tom


